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ABSTRAK 

 

 
Utama, Septa Candra, 2021, NIT : 541711306505 K. “Keterlambatan Pemuatan  

Batubara Dengan Sistem Blending Cargo Pada MV. Laconic Di Muara Berau 

Anchorage”, Program Diploma IV, Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri 

Purwantini, S.E., S.Pd., MM dan Pembimbing II : Vega Fonsula Andromeda, 

S.ST, S.Pd, M.Hum 

 

          Pada tahun 1998 Indonesia masuk daftar negara penghasil batubara 

terbesar, salah satunya yaitu Kalimantan Timur. Kegiatan yang umumnya terjadi 

di Muara Berau Anchorage, Kalimantan Timur adalah kegiatan bongkar muat 

batubara yang terjadi di tengah laut atau disebut  dengan ship to ship. Dalam 

proses pemuatan batubara pada MV. Laconic yang menggunakan sistem blending 

cargo dengan menggunakan floating crane jenis conveyor di Muara Berau 

Anchorage, terdapat faktor - faktor yang meyebabkan terjadinya keterlambatan 

pada proses pemuatan batubara tersebut. Sehingga penulis melakukan penelitian 

ini yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pemuatan batubara dengan 

sistem blending cargo di MV. Laconic, untuk mengetahui penyebab terjadinya 

keterlambatan pemuatan batubara dengan sistem blending cargo dan untuk 

mengetahui upaya  yang dilakukan untuk meminimalisir keterlambatan pemuatan 

batubara dengan sistem blending cargo.  

          Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci proses pemuatan batubara dengan sistem 

blending cargo pada MV. Laconic di Muara Berau Anchorage. Pengumpulan  data  

dilakukan dengan wawancara, observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan 

keabsahan data. 
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai tahap-tahap 

pemuatan batubara dengan sistem blending cargo dari persiapan pemuatan batubara di jetty 

hingga pemuatan batuabara di kapal MV. Laconic. Penyebab keterlambatan dalam 

pemuatan ini disebakan oleh faktor alam, pengesahan suhu oleh oleh Perwira Kapal dan 

Surveyor P&I, keterlambatan kedatangan tongkang di Terminal Ship To Ship Muara Berau 

Anchorage, dan suhu pada muatan batubara melebihi 55oC. Upaya  yang dilakukan untuk 

meminimalisir keterlambatan tersebut adalah proses pemuatan batubara dengan waktu 

yang tepat, Pengecekan suhu dilakukan sebelum tongkang sandar di floating crane, 

Pemberian tutup terpal pada muatan batubara di tongkang. Sebaiknya Staf Operasional PT. 

Batubara Global Energy menginformasikan Barge Line up langsung ke kantor yang 

menangani floating crane agar pemanggilan togkang untuk sandar di floating crane bisa 

dilakukan lebih awal dan ketika Shipper meminta persediaan muatan batubara dengan 

Shipper lain untuk memperhitungkan jarak dan lokasi Dermaga (Jetty) agar kedatangan 

tongkang di loading point tidak mengalami keterlambatan. 
 

Kata Kunci: Keterlambatan, Pemuatan, Batubara, Blending Cargo 
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ABSTRACT 

 

Utama, Septa Candra, 2021, NIT : 541711306505 K. “Delay in Loading Coal With 

Blending Cargo System on MV. Laconic in Muara Berau Anchorage”,Thesis. 

Diploma IV Program, Study Program of Port And Shipping Department, Merchant 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., MM and 

Supervisor II: Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum 

          Indonesia has just entered the list of the largest coal producing countries, one of 

which is East Kalimantan. Activities that generally occur in Muara Berau Anchorage, East 

Kalimantan are coal loading and unloading activities that occur in the middle of the sea 

or called ship to ship. In the process of loading coal on MV. Laconic, which uses a cargo 

blending system using a floating crane type conveyor in Muara Berau Anchorage, has 

factors that cause delays in the coal loading process. So the author conducted this study 

which aims to find out how the coal loading process with the cargo blending system in MV. 

Laconic, to find out the causes of delays in loading coal with the blending cargo system 

and to find out the efforts made to minimize delays in loading coal with the blending cargo 

system. 

          This study uses a qualitative descriptive method with describe in detail the process 

of loading coal with a cargo blending system on the MV. Laconic in Muara Berau 

Anchorage. Data was collected by interview, observation, literature study, documentation, 

and data validity. 

          Based on the results of research and discussion of problems regarding the stages of 

loading coal with a cargo blending system from preparing coal loading in the jetty to 

loading coal on the MV ship. laconic. The cause of the delay in loading was caused by 

natural factors, temperature approval by Ship Officers and P&I Surveyors, delays in the 

arrival of barges at the Muara Berau Anchorage Ship To Ship Terminal, and the 

temperature of the coal cargo exceeding 55oC. Efforts made to minimize these delays are 

the coal loading process at the right time, temperature checks are carried out before the 

barge is docked on the floating crane, and the provision of tarpaulin covers for coal cargo 

on the barge. We recommend that the Operational Staff of PT. Batubara Global Energy 

informs Barge Line up directly to the office that handles floating cranes so that calls for 

barges to dock on floating cranes can be done early and when Shippers request coal cargo 

supplies with other Shippers to calculate the distance and location of the Jetty (Jetty) so 

that the arrival of the barge at loading points are not delayed. 

Keywords: Delay, Loading, Coal, Blending Cargo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

      Indonesia baru masuk daftar negara penghasil batubara terbesar yakni 

pada 1998, dengan total produksi 54 juta ton. Setelah itu angkanya kian 

meningkat seiring dibukanya beberapa lokasi tambang terutama di pulau 

Kalimantan. Puncaknya pada 2018, Indonesia menjadi negara penghasil 

batubara nomor empat di dunia. Produksi batubara Indonesia mencapai 561 

juta ton, merupakan rekor produksi tertinggi sejak 1981. Tercatat sumber 

batubara terbesar di Indonesia berasal dari provinsi Sumatera Selatan, 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. Daerah tersebut merupakan 

tempat perusahaan-perusahaan tambang batu bara terkemuka seperti Adaro, 

Kideco Jaya Agung, dan Bumi Resources (Aditya, 2020).   

      Di Kalimantan Timur sendiri batubara termasuk salah satu komoditas 

yang unggul dengan pemasukan devisa buat negara yang sangat besar, karena 

batubara itu adalah sebagai salah satu sumber energi terbesar di dunia. Baik 

itu sebagai sumber energi pembangkit mesin disel, listrik, dan tenaga uap 

(Henaulu, n.d.).  

      Batubara seperti kita ketahui, digunakan untuk Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU). Melihat hal ini, kualitas batubara menjadi suatu hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan guna memperoleh pemanfaatan yang 

optimal bagi pihak konsumen. Batubara sendiri merupakan bahan bakar 

energi yang kotor. Karena siklus hidup batubara mulai dari bawah tanah 
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hingga ke proses menjadi limbah beracun yang dihasilkannya. Proses yang 

dimaksud yaitu penambangan, pembakaran, sampai ke pembuangan 

limbahnya. Setiap bagian dari proses ini, menimbulkan daya rusak yang harus 

ditanggung bumi dan manusia didalamnya (Aditya. S, 2015). 

      Perbedaan kualitas batubara dalam satu seam (lapisan) yang sama dapat 

saja terjadi, baik secara horizontal maupun vertikal. Keadaan ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan proses pengendapan, komposisi penyusun, serta 

akumulasi endapan yang terjadi saat proses pembatubaraan. Selain itu, proses 

pengambilan serta penanganan batubara saat kegiatan penambangan 

berlangsung juga ikut berpotensi  menyebabkan  terjadinya  perbedaan  

kualitas tersebut.  Adanya perbedaan  kualitas batubara  yang ditambang dan  

tanggung jawab dalam memenuhi kriteria  kontrak menjadi  sebuah tantangan  

setiap perusahaan tambang. Strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut 

adalah dengan melakukan pencampuran batubara pada saat proses 

pemuatannya ke atas kapal. 

   “Blending Cargo yaitu penggabungan atau penimbunan secara 

bersamaan dan terus menerus dalam waktu tertentu dari dua atau lebih 

material (batubara beda kualitas), yang dianggap mempunyai komposisi yang 

konstan (parameter kualitas konstan) dan terkontrol proporsinya. 

Pencampuran dilakukan pada batubara yang berbeda nilai kalori, kandungan 

sulfur dan kandungan abu, sehingga kualitas batubara hasil campuran 

merupakan perpaduan dari parameter kualitas batubara yang dicampur. 

Pencampuran batubara dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai 
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dengan yang diinginkan, dengan komposisi yang homogen. Tujuan dari 

proses blending cargo ini adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan nilai 

cadangan batubara yang mempunyai nilai kalori rendah, sehingga akan 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi (Putra et al., 2019). 

         Hasil penelitian yang berjudul “Optimasi Pencampuran Batubara Beda 

Kualitas Dengan Metode Trial And Error untuk Memenuhi Kriteria 

Permintaan Konsumen di CV. Bara Mitra Kencana Kota Sawahlunto 

Sumatera Barat” dilakukan oleh Muhammad Divo dan Ansosry bahwa faktor 

– faktor yang harus diperhatikan dalam pencampuran (blending) yaitu kualitas 

batubara yang ada di stockpile, parameter apa yang menjadi tolak ukur 

blending, variasi batubara yang akan di blending, dan kapasitas stockpile yang 

harus mencukupi. Dalam jurnal ini juga menjelaskan faktor – faktor yang 

mempengaruhi penyimpangan kualitas batubara setelah blending yaitu sistem 

sampling, kegiatan pengangkutan batubara, didapatkan ukuran batubara tidak 

seragam, fine coal akibat proses penanganan (handling) (Divo & Ansosry, 

2020).  

         Hasil penelitian yang berjudul “Blending Batubara Untuk Memenuhi 

Kriteria Permintaan Pasar Ekspor” dilakukan oleh Siti Hardianti dan Yogi 

Saputra bahwa telah terjadi permasalahan mengenai bagaimana proporsi 

blending yang tepat untuk memenuhi spesifikasi batubara pasar ekspor tujuan 

Filipina pada bulan Mei 2019 dan memenimalisir  lama  timbunan untuk stok 

batubara yang belum terpakai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat 

dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan batubara peringkat rendah 
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sehingga lebih ekonomis, serta dapat memanfaatkan  batubara  yang  

tertumpuk  atau belum   terpakai   agar   meminimalisir   waktu timbunan   

yang   mana   dapat   meminimalkan penurunan   kualitas   dan   kuantitas   

maupun risiko  yang  lainnya  yang  diakibatkan  lamanya timbunan (Siti 

Hardianti1), 2019). 

         Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas serta  

pengalaman yang dialami penulis pada saat melaksanakan tugas sebagai agen 

on board di MV. Laconic pada 07 Juni 2020 – 13 Juni 2020 di Muara Berau 

Anchorage, Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia terdapat kesamaan 

topik, namun dalam penelitian ini penulis akan membahas  tentang 

keterlambatan kegiatan pemuatan batubara dengan sistem blending cargo ke 

MV. Laconic. Karena keterlambatan menjadi penyeab utama dalam 

kelancaran pelaksanaan transhipment. 

   Kegiatan yang umumnya terjadi di Muara Berau Anchorage adalah 

kegiatan bongkar muat batubara yang terjadi di tengah laut. Agar proses 

bongkar muat batubara tersebut berjalan dengan baik, maka harus diikuti 

dengan prinsip-prinsip pemuatan. Agar kegiatan pemuatan batubara di MV. 

Laconic dapat terlaksana dengan baik, sehingga perlu adanya kerjasama yang 

baik antara Agent, Shipper, Surveyor, Foreman, dan pihak kapal selama 

proses pemuatan batubara yang berlangsung di tengah laut. 

   Dalam proses pemuatan batu bara pada MV. Laconic yang 

menggunakan sistem blending cargo dengan menggunakan floating crane 

jenis conveyor ke atas kapal di pelabuhan maupun ship to ship di tengah laut. 
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Dalam proses bongkar muat dengan sistem blending cargo, shipper 

mempunyai barge line up atau daftar nama – nama barge yang telah disusun 

berurut – urutan serta berpasangan yang nantinya akan di muat ke atas kapal 

dengan menggunakan sistem blending cargo  yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas batubara.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Keterlambatan Pemuatan 

Batubara Dengan Sistem Blending Cargo Pada MV. Laconic Di Muara 

Berau Anchorage". 

1.2. Rumusan Masalah         

       Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicari 

jawabannya melalui pengumpulan data untuk mendukung pemecahan suatu 

masalah. Rumusan masalah dituliskan dalam bentuk pertanyaan dan harus 

sesuai dengan topik atau penelitian yang ingin dibahas. Oleh karena  itu, 

penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut :   

1.2.1. Bagaimana proses pemuatan batubara dengan sistem blending       

            cargo pada MV. Laconic di Muara Berau Anchorage ? 

1.2.2.  Faktor apa yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pemuatan  

            batubara  dengan sistem blending cargo pada MV. Laconic di  

            Muara Berau Anchorage ?       

1.2.3. Apa upaya untuk meminimalisir keterlambatan proses pemuatan  

            batubara dengan sistem blending cargo pada MV. Laconic di  

            Muara Berau Anchorage ? 

1.3.   Tujuan Penelitian 
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         Menurut Beckingham (1974) tujuan penelitian adalah ungkapan 

“mengapa” penelitian itu dilakukan. Tujuan dari suatu penelitian dapat untuk 

mengidentifikasi atau menggambarkan suatu konsep atau untuk menjelaskan 

atau memprediksi suatu situasi atau solusi untuk suatu situasi yang 

mengindikasikan jenis studi yang akan dilakukan (Beckingham, 1974). 

Adapun tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut :    

1.3.1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemuatan batubara dengan 

            sistem blending cargo pada MV. Laconic di Muara Berau Anchorage    

1.3.2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya keterlambatan    

            pemuatan batubara dengan sistem blending cargo pada MV. Laconic 

            dillMuaraiiBerauooAnchorage 

1.3.3.  Untuk mengetahui upaya apa saja yang bisa untuk meminimalisir  

            keterlambatan proses pemuatan batubara dengan sistem blending   

            cargo pada MV. Laconic di Muara Berau Anchorage   

1.4.   Manfaat Penelitian 

   Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis, manfaat penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1.   Manfaat Secara Teoritis 

         Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

taruna tentang proses, penyebab, dan cara meminimalisir 

keterlambatan pemuatan batubara yang menggunakan sistem blending 

cargo yang dilaksanakan secara ship to ship di Muara Berau 



7 

 

 

 

Anchorage. 

1.4.2.   Manfaat Secara Praktis 

         Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun dalam 

mengambil keputusan bagi pihak shipper dalam penanganan 

pemuatan batubara yang dilakukan dengan sistem blending cargo agar 

berjalan dengan baik dan tidak memakan waktu yang lama ketika 

pemuatan berlangsung baik di dermaga maupun ship to ship di tengah 

laut. 

1.5.   Sistematika Penulisan                                             

                  Agar lebih sistematis dan mudah untuk dipahami maksud dalam   

         penulisan penelitian ini penulis membagi beberapa bab yang mempunyai  

         kaitan materi satu dengan yang lain. Sistematika penulisan skripsi ini dibagi  

         menjadi sebagai berikut                

        BAB I        PENDAHULUAN  

        Pada   bab   pendahuluan   ini   berisi    tentang   latar   belakang,  

      masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika     

      penulisan. 

BAB II      LANDASAN TEORI    

      Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan  

      membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam obyek          

      penelitian, kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur  

      atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah  

      penelitian.    

BAB III    METODE PENELITIAN     
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                  Dalam metodologi penelitian ini berisi tentang metode yang  

      digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data  

      penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan data,  

      teknik analisis data.          

BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN      

      Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum  

      objek yang diteliti dan analisis hasil penelitian.  

      analisis hasil penelitian, berisi pembahasan masalah hasil-hasil  

      penelitian yang diperoleh.     

BAB V    PENUTUP  

                  Berisi  tentang  kesimpulan   dan   saran   dari  hasil  analisi  yang                                                      

                           dilakukan oleh peneliti. Sehingga tercipta hasil penelitian yang  

                           baik.             

         DAFTAR PUSTAKA 

         LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

2.1.1.   Pengertian Keterlambatan 

         Pengertian keterlambatan menurut Fitri Nur Kharina & Kusno 

Adi Sambowo (2019) adalah sebagai waktu pelaksanaan yang tidak 

dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan 

satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak 

diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan (Fitri Nur 

Kharina & Kusno Adi Sambowo, 2019).  

 

         Menurut Haekal Hassan (2016) Keterlambatan berarti 

bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian yang telah 

direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak. Penyelesaian 

pekerjaan tidak tepat waktu adalah merupakan kekurangan dari tingkat 

produktifitas dan sudah tentu kesemuanya ini akan mengakibatkan 

pemborosan dalam pembiayaan, baik berupa pembiayaan langsung 

yang dibelanjakan, maupun berwujud pembengkakan investasi dan 

kerugian (Haekal Hassan, 2016). 

 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa  

            keterlambatan adalah kerugian waktu, materi, modal dan berdampak  

            beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda dan tidak berjalan  

            sesuai yang diharapkan tindakan dalam proses atau cara pada suatu  

            usaha terhadap sesuatu hal mencapai tujuan yang sudah ditetapkan  

            agar hasil dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan alat  

            tersedia. 

2.1.2.   Pengertian Pemuatan 

Menurut Ichsan (2017) Pemuatan adalah kegiatan yang di  

            lakukan memasukan material atau endapan bahan galian hasil  

            pembongkaran kedalam alat angkut kegiatan pemuatandi lakukan  
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            setelah kegiatan penggusuran dan, pemuatan di lakukan  

            dengan menggunakan alat muat dan di isikan kedalam alat angkut.   

            kegiatan pemuatan bertujuan untuk memindahkan material hasil  

            pembonggkaran kedalam alat angkut. (Ichsan, 2017).  

                                                                                              

                     Menurut Permenhub No. PM 39 tahun 2016 tentang garis  

            muat kapal dan pemuatan,  pemuatan adalah kegiatan menaikkan dan  

            menurunkan muatan termasuk menyusun, menata dan memadatkan  

            muatan dalam ruang muat atau tempat-tempat yang dijinkan untuk  

            itu di atas kapal (Permenhub No. PM39 Tentang Garis Muat Kapal  

            dan Pemuatan, 2016). 

Menurut Permenhub No. PM 39 tahun 2016  bab V (Lima) 

terdapat pasal- pasal yang menjelaskan tentang prosedur prosedur 

proses pemuatan ke atas kapal.          

2.1.2.1.   Pasal  51       

  2.1.2.1.1. Sebelum dilakukan pemuatan, perencanaan  

                                 pemuatan harus dilakukan dengan  

                                 mempertimbangkan jenis muatan yang akan  

                                 diangkut, jumlah pelabuhan yang akan  

                                 disinggahi, jenis dan bentuk ruang muat, beban  

                                 ruang muat dikapal seperti muatan digeladak,   

                                 peralatan pengaman muatan yang tersedia dan  

                                 daya tampung ruang muat (cargo hold  

                                 capacity).       

  2.1.2.1.2.  Rencana penataan muatan (stowage plan) harus  

                                 menginformasikan jumlah, bobot dan jenis  

                                 muatan didalam kapal yang akan digunakan di    

                                 pelabuhan muat atau pelabuhan bongkar.  

               2.1.2.1.3. Perencanaan dan penataan pemuatan harus  
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                                 dilakukan hingga memenuhi persyaratan  

                                 stabilitas. 

 2.1.2.1.4.   Rencana  penataan  muatan  sebagaimana  pada  

                                 ayat (2) harus disampaikan ke Syahbandar  

                                 setempat sebagai pertimbangan penerbitan Surat  

                                 Persetujuan Berlayar (SPB). 

         2.1.2.2.   Pasal 52        

  2.1.2.2.1.  Proses    Pemuatan    dikapal    harus    dapat  

                                          melindungi kapal, muatan, dan awak kapal serta  

                                          memperhatikan syarat kecakapan pelaut yang  

                                          baik (good seamanship).     

  2.1.2.2.2.  Pemuatan tidak boleh melebihi batas marka garis  

                                          muat yang telah ditentukan dalam sertifikat garis  

                                          muat dan kapal harus dalam posisi tegak. 

         2.1.2.3.   Pasal 53        

           Peralatan pengamanan muatan (cargo securing  

                        devices) di kapal harus memenuhi persyaratan sebagai  

                        berikut:        

  2.1.2.3.1. Ketersediaan peralatan dalam jumlah yang  

                                          cukup.      

  2.1.2.3.2.   Sesuai dengan jenis muatan.        

                        2.1.2.3.3.  Memiliki material dan kekuatan yang memadai  

                                          bila   perlu   mendapat   persetujuan  dari   badan  

                                          klasifikasi.  
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                        2.1.2.3.4.   Mudah pengoperasian dan penggunaannya. 

2.1.2.3.5.   Mudah perawatannya. 

         2.1.2.4.   Pasal 54       

  2.1.2.4.1.  Dalam kondisi apapun muatan kapal tidak boleh  

                                          bergeser yang menyebabkan titik berat muatan  

                                          berpindah.      

  2.1.2.4.2. Untuk menghindari pergeseran muatan, kapal  

                                          harus dilengkapi dan dipasang sistem  

                                          pengamanan muatan (lashing).    

  2.1.2.4.3. Untuk muatan cair, luasan permukaan bebas  

                                          tangki harus diupayakan sekecil mungkin. 

  2.1.2.4.4. Perpindahan muatan kapal pada saat bongkar  

                                          muat harus memperhatikan stabilitas kapal.  

2.1.2.5.   Pasal 55        

  2.1.2.5.1. Kapal yang membawa muatan kargo atau     

                                 kontainer harus mempunyai Pedoman  

                                 Pengamanan Muatan (Cargo/Container  

                                 Securing Manual).     

  2.1.2.5.2. Pedoman Pengamanan Muatan sebagaimana  

                                 dimaksud pada ayat (1) meliputi:    

         2.1.2.5.2.1.   Gambar rencana umum.             

                                 2.1.2.5.2.2.iiiGambar rencana penataan kargo  

                                                      / kontainer.                      
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              2.1.2.5.2.3.  Instruksi umum untuk penumpukan  

                                                      dan pengamanan kargo / kontainer  

                                                      termasuk alat pengaman (pengunci,  

                                                      alat pengencang ikatan) yang dapat  

                                                      dilakukan secara manual atau  

                                                     dengan tenaga mesin.  

              2.1.2.5.2.4.  Detail gambar dan jenis peralatan  

                                                      pengamanan tetap (fixed) dan  

                                                      lokasinya.      

                                 2.1.2.5.2.5.  Penempatan peralatan pengamanan  

                                                      jinjing (portable).        

                                 2.1.2.5.2.6.  Maksimum sudut rolling dan tinggi  

                                                      metasentra.   

                                 2.1.2.5.2.7.   Perhitungan kekuatan lashing.  

               2.1.2.5.3 Pedoman pengamanan muatan sebagaimana  

                                             dimaksud pada ayat (1) harus dilakukan  

                                             verifikasi oleh pejabat pemeriksa keselamatan  

                                             kapal dan mendapatkan pengesahan dari  

                                             Direktur Jenderal. 

         2.1.3.   Pengertian Muatan  

         Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan 

dalam sistem transportasi laut, dengan mengangkut muatan sebuah 

perusahaan pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam 

bentuk uang tambang (freight) yang sangat menentukan dalam 

kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai kegiatan di Pelabuhan 

(www.maritimeworld.web.id, 2011). 
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            Menurut Fakhrurrozi (2017:5) dalam bukunya Penanganan,  

Pengaturan dan Pengamanan Muatan, muatan kapal laut 

dikelompokkan atau dibedakan menurut beberapa pengelompokan 

sesuai dengan cara pemuatan, perhitungan biaya angkut dan sifat 

muatanII(Fakhrurrozi,i2017).     

 

Jenis-jenis muatan dapat digolongkan dalam 3 kelompok yaitu : 

2.1.3.1.   Ditinjau Dari Cara Memuat 

         Muatan curah (bulk cargo), yaitu muatan yang tidak 

menggunakan kemasan. Contoh : batu bara, gandum, semen, 

biji besi, jagung, kopra dll. 

         2.1.3.2.   Ditinjau Dari Sifatnya 

         Muat kering (dry cargo), yaitu muatan yang tidak 

mengandung cairan. Contoh : kaca, besi, kelontongan, 

kertas, biji plastik dll. 

2.1.3.3.   Ditinjau Dari Perhitungan Biaya Angkut. 

         Muatan berat (heavy cargo), yaitu muatan yang 

mempunyai stowage factor  < 1,114 m3/ton. Contoh : semen, 

besi, timah, pelat baja, batubara, dll. 

2.1.4.   Pengertian Muatan Batubara     

                      

         Menurut Yunita (2013:3) batubara adalah substansi heterogen 

yang dapat terbakar dan terbentuk dari banyak komponen yang 

mempunyai sifat saling berbeda. Batubara dapat didefinisikan sebagai 

satuan sedimen yang terbentuk dari dekomposisi tumpukan tanaman 

selama kira – kira 300 juta tahun. Dekomposisi tanaman ini terjadi 

karena proses biologi dengan mikroba dimanabanyak oksigen dalam 

selulosa diubah menjadi karbon dioksida (CO2) dan air (H2O). 

Kemudian perubahan yang terjadi dalam kandungan bahan tersebut 

disebabkan oleh adanya tekanan, pemanasan yang kemudian 

membentuk lapisan tebal sebagai akibat pengaruh panas  

bumi dalam jangka waktu berjuta – juta tahun yang lalu, sehingga 

lapisan tersebut akhirnya memadat dan mengeras (Yunita, 2013). 
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         Menurut   Irwandy   (2014),    batubara    merupakan    batuan 

secara umum kelas dan jenis batubara berdasarkan tingkat proses 

pembentukannya yang dikontrol oleh tekanan, panas dan waktu, 

batubara umumnya dibagi dalam 4 (Empat) kelas yaitu :      

2.1.4.3.1.  Antrasit, adalah kelas batu bara tertinggi, dengan warna  

                  hitam berkilauan (luster) metalik, mengandung antara  

                  86%-98% unsur karbon (C) dengan kadar air < 8%  

                  (wikipedia, n.d.).    

 2.1.4.3.2.  Bituminus, mengandung 68-86% unsur karbon (C) dan  

                     berkadar air 8-10% dari beratnya. Kelas batu bara yang  

                     paling banyak ditambang di Australia (wikipedia, n.d.).

 2.1.4.3.3.  Sub-bituminus, mengandung sedikit karbon dan banyak  

                     air, dan oleh karenanya menjadi sumber panas yang  

                     kurang efisien dibandingkan dengan bituminous   

                     (wikipedia, n.d.).  

2.1.4.3.4. Lignit atau batu bara coklat adalah batu bara    

                  yang sangat lunak yang mengandung air 35-75% 

      dari beratnya (wikipedia, n.d.). 

         2.1.5.   Pencampuran muatan Batubara (Blending Coal Cargo) 

        Menurut Siti Hardanti dalam penelitian “Blending batubara 

untuk memenuhi kriteria permintaan pasar ekspor” Pencampuran 

Batubara merupakan proses untuk pemanfaatan batubara kualitas 

rendah yang dicampur dengan batubara kualitas tinggi, dengan 

menggunakan dua jenis batubara atau lebih. Hasil dari pencampuran 

(blending) ini digunakan untuk memenuhi permintaan konsumen, 

pencampuran (blending) ini juga harus memperhatikan parameter 

yang sesuai dengan spesifikasi atau standar yang telah ditetepakan 

(Siti Hardianti1), 2019).  
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         Yang menjadi perhatian dalam penanganan pencampuran antara 

lain sebagai berikut :  

2.1.5.1.  Hasil suatu pencampuran (blending) yang homogen sangat  

               diperlukan terutama untuk konsumen.  

2.1.5.2.  Ketidak-homogenan dalam suatu pencampuran (blending)  

               akibatnya akan terasa langsung oleh konsumen pada saat  

               batubara itu dipakai.  

2.1.5.3.  Kesempurnaan dari suatu pencampuran (blending) adalah  

               ketepatan dalam pencapaian target kualitas hasil  

               pencampuran (blending) dan homogenitas hasil  

               pencampuranll(blending).  

         Dengan demikian, maka faktor yang menentukan kualitas 

pencampuran (blending) yaitu proporsi pencampuran yang akurat, 

sistem pencampuran yang baik, terkontrol dan perhitungan hasil 

pencampuran yang terkonsep sesuai dengan tipe parameter yang 

benar. 

2.1.6.   Sistem Pencampuran Muatan Batubara (Blending Coal Cargo) 

           Menurut Divo dan Ansory dalam penelitian “Optimasi       

Pencampuran Batubara Beda Kualitas Dengan Metode Trial And        

Error    untuk    Memenuhi    Kriteria    Permintaan    Konsumen    di 

CV. Bara Mitra Kencana Kota Sawahlunto”, penulis mengatakan ada  

tiga cara dalam melakukan pencampuran (blending) batubara,  

yaitu sebagai berikut : 
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 2.1.6.1. Sistem Stacking Conveyor (Stacker) 

         Pencampuran (blending) dengan dengan menggunakan 

Stacking Conveyor harus dilakukan proses penimbunan yang 

menghasilkan perlapisan teratur agar diperolah ratio 

campuran yang relatif memadai. 

2.1.6.2. Sistem Bin and Feeders 

   Pencampuran (blending) yang menggunakan sistem 

kontrol melalui Bin and Feeders dengan kecepatan 

bervariasi biasanya menghasilkan Pencampuran (blending) 

yang lebih baik disbanding menggunakan stacker conveyor. 

2.1.6.3. Metode Tumpah Dorong 

   Pencampuran (blending) Batubara berdasarkan metode 

tumpah dorong pertama – tama truk yang berisi batubara 

dibawa ke inpit stockpile, batubara tersebut berasal dari 

berbagai penambangan dan ditumpuk sebanyak layer yang 

sudah ditentuka lalu didorong dan dipadatkan oleh bulldozer. 

2.1.7.   Kapal         

        Menurut undang – undang nomor 17 tahun 2008 tentang  

            pelayaran, kapal dalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis  

            tertentu yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik,  

            energi lainnya, ditarik atau di tunda, termasuk kendaraan yang  

            berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta  
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            alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah – pindah  

            (UU 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, 2008). 

         Berdasarkan sifat muatan yang harus diangkut oleh kapal yang 

bersangkuan, kapal dibagi menjadi sebagai berikut : 

2.1.7.1. Kapal Semi Peti Kemas (Semi Container Ship)  

           Jenis kapal ini dapat mengangkut muatan secara  

               break bulk, preslung, atu unit – unit pre-pallet. Kapal ini  

               juga  dapat  mengangkut  petikemas  dalam  palkanya  yang 

               terbuka dan diatas deck (Beritatrans.com, n.d.).  

2.1.7.2. Kapal Peti Kemas (Container Ship) 

   Kapal ini khusus dibuat untuk mengankut peti kemas. 

Kapal ini bisa mempunyai alat bongkar muat sendiri dan 

dapat juga memakai shore crane dan gantry crane dari darat 

untuk memuat dan membongkar peti kemas. Peti kemas 

dimasukkan ke dalam kapal melalui jalur – jalur, 

maka kapal peti kemas dinamakan juga cellular vessel 

(Wikipedia, n.d.-d.).  

                   2.1.7.3. Kapal Curah (Bulk Carrier Ship) 

         Bulk Carrier adalah jenis kapal yang paling besar 

populasinya. Kapal ini utamanya untuk membawa kargo 

curah (seperti batubara, bijih besi, biji-bijian, mineral, dan 

lain-lain). Berbeda dengan kapal general cargo yang dapat 

memuat beberapa jenis cargo berbeda, Bulk Carrier biasanya 
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mengangkut satu jenis (homogen) muatan. Bulk Carrier 

termasuk tipe single decker dan tidak dapat mengangkut 

kontainer. Cargo hold (bagian untuk menempatkan kargo) 

dilengkapi Hatches (penutup) untuk melindungi kargo. 

Hatches didesain dengan bukaan yang luas agar tidak 

menghalangi perpindahan cargo. Cargo hold dirancang “self 

trimming” agar bongkar muat menjadi mudah dan cepat 

(Jurnalmaritim.com, n.b.).           

                     2.1.7.4. Kapal Curah Umum (General Cargo Breakbulk Ship)   

                                             Menurut sejarahnya, kapal jenis ini yang mula –  

                                    mula beroperasi sebagai kapal angkut serba guna, sebelum  

                                    ada kapal peti kemas dan ada kapal – kapal lain yang  

                                    memang dibuat semi efisiensi. Kapal general cargo  tidak  

                                    memrlukan terminal khusus untuk bongkar muat. Jenis  

                                    kapal ini masih sering dipakai untuk mengangkut muatan  |   

                                    ke segala penjuru dunia (Wikipedia, n.d.-a).  

          2.1.7.5. Kapal Curah Kombinasi (Combination Carrier Ship) 

         Kendala ekonomi yang ada pada kapal tanker dan  

kapal dry bulk adalah bahwa dalam separuh pelayaran yang 

dilaksanakan terpaksa didalam keadaan kosong atau in 

ballast karena tidak ada muatan saat balik (return cargo) dan 

sehingga dibuat kapal yang dapat mengangkut minyak dan 

muatan kering curah (kombinasi). Dengan mengoperasikan 
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jenis kapal ini sekurangnya didapat memilih return cargo 

yang akan menghasilkan uang tambang sebagai kompensasi 

daripada berlayar dalam keadaan kosong (Wikipedia, n.d.-

h). 

                   2.1.7.6. Kapal Tanker   (Tanker Ship)          

                                             Kategori kapal dengan sebuah geladak dimana  

                                    tempat tangka – tangka yang tersusun secara integral  

                                    maupun terpisah yang digunakan untuk mengangkut  

                                    minyak curah, cairan kimia, gas cair, dan sebagainya  

                                    (Jurnalmaritim.com, n.d). 

                   2.1.7.7. Kapal Penumpang (Passenger Ship)    

            Di perairan Indonesia, dengan banyaknya pulau  

                                    maka kapal penumpang dan angkutan antar pulau sangat  

                                    dibutuhkan. Sejak dahulu, pengangkutan di Indonesia  

                                    didominasi oleh PT. PELNI, sebuah perusahaan negara  

                                    yang didirikan pada tahun 1950 dengan maksud unuk  

                                    mengganti perusahaan colonial belanda KPM (Koninklijke  

                                    Pakketvaart Maatschappij) dengan nama mula – mula  

                                    Perpuska  (Yayasan Penguasaan Kapal – kapal). Pada tahun  

                                    1952 Perpuska berubah nama menjadi PELNI (Pelayaran 

     Nasional Indonesia) (Pelni, n.a.). 

           2.1.7.8. Kapal RoRo (Roll-On, Roll-Off Ship) 

         Kapal  kapal  dirancang untuk membawa kargo roda  
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seperti mobil, truk, semi-trailer truk, trailer atau mobil kereta 

api yang didorong dan mematikan kapal pada mereka sendiri 

roda. Hal ini berbeda dengan lo-lo (lift on-lift off) kapal-

kapal yang menggunakan derek untuk memuat dan 

membongkar muatan. Kapal RoRo memiliki built-in landai 

yang memungkinkan kargo untuk secara efisien "berguling 

di" dan "berguling dari" kapal saat di Pelabuhan 

(Dishubjabar, n.d.).           

         2.1.7.9. Kapal Tunda (Tug Boat)      

            Kapal tunda atau tugboat adalah kapal yang  

                                    digunakan untuk melakukan manuver/pergerakan,utamanya    

                                    menarik atau mendorong kapal lainnya di Pelabuhan, laut   

                                    lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal tunda   

                                    digunakan pula untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan  

                                    peralatan lainnya. Kapal tunda memiliki tenaga yang besar  

                                    bila dibandingkan dengan ukurannya. Sesuai aturan pada  

                                    Pasal 3 PM 93 Tahun 2019 Tentang Sarana Bantu dan  

                                    Prasarana Pemanduan Kapal, terdapat tiga kategori kapal  

                                    yang dibantu dengan kapal tunda: 70-150 meter  

                                    menggunakan satu kapal; 150-250 meter menggunakan 2  

                                    kapal tunda; dan 250 ke atas minimal menggunakan 3 kapal  

                                          tunda (Dephub, n.a.). 

         2.1.7.10. Kapal Tongkang (Barge) 

                                             Kapal  tongkang   adalah  kapal  yang  dibuat  untuk 
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transportasi sungai dan kanal barang berart. Adapun 

tongkang yang tidak self – propelled sehingga harus ditarik 

oleh kapal tunda (Wikipedia, n.d.-g).  

2.2.   Kerangka Pikir Penelitian 

         Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi ini, maka penulis 

membuat suatu kerangka pikir yang merupakan  model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Dalam pembahasan skripsi ini membahas 

tentang keterlambatan pemuatan batubara dengan sistem blending cargo di 

MV. Laconic yang dilakukan di Muara Berau Anchorage.  

         Berikut adalah bagan kerangka pikir penelitian.  
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterlambatan pemuatan batubara dengan sistem blending cargo pada 

MV. Laconic di Muara Berau Anchorage 

Pada proses pemuatan batubara tidak berjalan dengan lancar karena 

terdapat faktor – faktor yang menyebabkan keterlambatan tersebut 

Faktor – faktor penyebab keterlambatan pemuatan batubara : 

1. Cuaca 

2. Pengecekan suhu muatan oleh surveyor P & I 

3. Waktu tiba tongkang di loading point terlambat  

4. Suhu batubara < 55oC 

 

Menemukan solusi untuk meminimalisir penyebab 

keterlambatan pemuatan batubara antara Agent On Board, 

Shipper On Board, Surveyor P&I, Foreman serta pihak 

yang terkait dalam  pemuatan batubara di MV. Laconic 

Pemuatan batubara di MV. Laconic berjalan dengan 

lancar  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan pada bab -  bab sebelumnya tentang 

keterlambatan   pemuatan   batubara   dengan   sistem   blending   cargo   pada 

MV. Laconic di Muara Berau Anchorage, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

5.1.1.KProses pemuatan batubara dengan sistem blending cargo  

           menggunakan batubara dengan 2 (dua) spesifikasi yaitu A dan B.  

           Proses tersebut melalui beberapa tahap yaitu pemuatan batubara di   

           Dermaga (Jetty), penyusunan Barge line up yang digunakan crew  

            floating crane memanggil tug boat penarik tongkang untuk dilakukan  

           penyandaran, pengecekan suhu muatan batubara oleh Perwira Kapal  

           dan Surveyor untuk dipastikan suhu batubara kurang dari 55oC,  

           kemudian tahap terakhir adalah proses pemuatan batubara dengan  

           meggunakan perbandingan 1:2 . 

5.1.2.KFaktor penyebab keterlambatan pada pemuatan batubara dengan  

            sistem blending cargo pada MV. Laconic di Muara Berau disebabkan  

            kurangnya koordinasi Otoritas Pelabuhan atau kantor wilayah kerja  

            setempat dalam membuat perkiraan cuaca pada saat pemuatan,         

            terjadinya keterlambatan kedatangan tongkang di  loading point yang  

            disebabkan oleh beberapa faktor yaitu karena adanya pengolongan di  

            Jembatan Mahakam yang menjadi penyebab keterlambatan,  

            pengecekan suhu muatan batubara pada tongkang yang membutuhkan  

           waktu lama untuk memastikan suhu kurang dari 55oC. 
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5.1.3.KUpaya meminimalisir keterlambatan proses pemuatan batubara  

            dengan sistem blending cargo di MV. Laconic yaitu dengan cara  

            meningkatkan koordinasi dengan Otoritas Pelabuhan atau kantor  

            wilayah kerja setempat  dalam membuat perkiraan cuaca pada saat  

            pemuatan, memastikan suhu pada muatan batubara sebelum tongkang   

            sandar di floating crane, mengupayakan tongkang   agar  tiba  di   

            laoding point dengan tepat waktu dengan mementukaan lokasi    

            Dermaga (Jetty) tidak jauh dengan loading point agar terhindar dari  

            pengolongan di Jembatan Mahakam, serta pemberian tutup terpal pada  

            muatan batubara di tongkang untuk meminimalisir terjadinya suhu  

            muatan batubara yang tinggi. 

5.2.   Saran  

   Berkaitan dengan permasalahan dan kesimpulan diatas penulis 

menyampaikan saran yang dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi PT. Batubara Global Energy (BGE). Adapun saran-saran 

tersebut adalah :  

5.2.1.  Sebaiknya Staf Operasioanal PT. Batubara Global Energy (BGE)  

            setelah  selesai  membuat  barge  line  up  lalu  menginformasikan  ke 

            Shipper On Board dan kantor Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang  

            menangani floating crane untuk diteruskan ke  crew  floating crane.  

            Kemudian, crew floating crane memanggil tug boat penarik tongkang  

            untuk disandarkan  ke floating crane.  

 5.2.2. Sebaiknya Pihak Pelabuhan Samarinda menginformasikan perkiraan  

            cuaca kepada Staf Operasional PT. Batubara Global Energy (BGE)  
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            lebih awal agar pemuatan batubara di Dermaga (Jetty) dan di Terminal  

            Ship To Ship tidak terkendala yang disebabkan faktor cuaca. 

5.2.3.   Hendaknya  sebagai   pemilik    muatan   batubara   (Shipper)   pada  

            saat meminta persediaan muatan batubara dengan Shipper lain lebih  

            memperhitungkan jarak dan lokasi Dermaga (Jetty) agar kedatangan  

            tongkang di loading point tidak mengalami keterlambatan.
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Pemberian cap transkrip wawancara oleh Staf Operasional PT. IDT Samarinda 
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Pemuatan batubara di Dermaga (Jetty) 

 

 

Antrian pengolongan di Jembatan Mahakam 
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Penyandaran Floating Crane di MV. Laconic 

 

 

Penyandaran Tongkang ke floating crane 
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Pengecekan suhu muatan batubara 

 

 

Muatan batubara yang bersuhu lebih dari 55oC 



104 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

 

1. Nama : SEPTA CANDRA UTAMA 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : BENGKULU UTARA, 31 MEI 1998 

3.  NIT : 541711306505 K 

4. Agama : ISLAM 

5. Alamat Asal : AIR LIMAS 1, RT/RW. 04/01, DESA 

MANINJAU, KECAMATAN BATIKNAU, 

BENGKULU UTARA, BENGKULU 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah : SEMAN 

b. Pendidikan : SMEA 

Pekerjaan : WIRAUSAHA  

c. Ibu : SUPIYATUN, S.Pd 

Pendidikan : S1 - PGSD 

Pekerjaan : PNS GURU 

7. Pendidikan Formal 

a. SD N 142 BENGKULU UTARA  : TAHUN 2004 - 2010 

b. SMP N 38 BENGKULU UTARA            : TAHUN 2010 - 2013 

c. SMA PLUS N 7 KOTA BENGKULU : TAHUN 2013 - 2016  

d. PIP SEMARANG    : TAHUN 2017 - 2021 

8. Pengalaman Praktek Darat 

a. PT. INDO DHARMA TRANSPORT CABANG SAMARINDA  

09 AGUSTUS 2019 – 10 AGUSTUS 2020 


